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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

WEEKLY MARKET REVIEW 
IHSG [Resistance : 7250] [Pivot : 7200] [Support : 7150] 

Keraguan pemangkasan the Fed Rate tidak menghentikan rally pengutan 
mingguan Wall Street di pekan lalu. Nasdaq menguat relatif terbatas karena 
pelemahan signifikan harga saham Alphabet (-1.7%) dan Nvidia (+3.2%). 
Ekspektasi kebijakan inward looking Presiden Donald Trump mendorong rotasi 
ke saham-saham yang lebih sensitif pada pertumbuhan ekonomi. Meski 
demikian, U.S. 10-year bond yield masih cukup tinggi di atas 4.4% sampai dengan 
Jumat (22/11). 

Kondisi eksternal di atas memicu capital outflow dari pasar modal Indonesia. 
Disamping itu, realisasi pertumbuhan ekonomi Indonesia di bawah 5% (4.95%) 
di 3Q24 menjadi akselerasi capital outflow tersebut. Pasar juga 
mengkhawatirkan arah kebijakan moneter 2025. Ruang pemangkasan 
sukubunga acuan BI diperkirakan lebih terbatas seiring lemahnya kondisi nilai 
tukar Rupiah, ekspektasi kenaikan inflasi seiring rencana kenaikan PPN jadi 12% 
dan pasar yang masih mencerna efektivitas kebijakan fiskal dalam meredam 
potensi dampak negatif dari dua isu sebelumnya. 

Data ekonomi domestik relatif minim di pekan ini, sebaliknya data-data 
ekonomi global cukup padat di pekan ini. Salah satunya adalah risalah FOMC 
the Fed (27/11). Seperti yang diketahui sebelumnya, sejumlah petinggi the Fed 
memberikan petunjuk peluang kebijakan less-aggressive di 2025. 

IHSG diperkirakan masih akan bergerak fluktuatif dalam rentang 7150-7230 
pada pekan ini. Saham yang dapat diperhatikan meliputi BBRI, BBNI, MBMA, 
BBTN, PTBA, dan AUTO. 
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POINTS OF INTEREST 

• Weekly rally indeks-indeks Wall Street berlanjut di pekan lalu. 

• Ekspektasi kebijakan inward looking Presiden Donald Trump mendorong 
rotasi ke saham-saham yang lebih sensitif pada pertumbuhan ekonomi.  

• U.S. 10-year bond yield masih cukup tinggi di atas 4.4% sampai dengan 
Jumat (22/11). 

• Kondisi eksternal memicu capital outflow dari pasar modal Indonesia.  

• Isu utama domestik meliputi : ruang pemangkasan sukubunga acuan BI 
diperkirakan lebih terbatas di 2025, ekspektasi kenaikan inflasi seiring 
rencana kenaikan PPN jadi 12% dan pasar yang masih mencerna efektivitas 
kebijakan fiskal dalam meredam potensi dampak negatif dari dua isu 
sebelumnya. 

• IHSG diperkirakan kembali bergerak fluktuatif dalam rentang 7150-7230 
pada pekan ini. 

• Top picks : BBRI, BBNI, MBMA, BBTN, PTBA, dan AUTO. 



   

MARKET NEWS 

TCPI PT Transcoal Pacific Tbk 

PT Transcoal Pacific Tbk (TCPI) mengalokasikan belanja modal Rp700 miliar 

pada 2025 untuk mendukung pembelian 2 unit pusber barge, 4 unit boat, 

dan 6 unit barge, yang bertujuan memperbarui armada dan meningkatkan 

kapasitas angkutan kargo. Dana capex akan berasal dari kas internal dan 

pinjaman perbankan. Dengan strategi ini, TCPI menargetkan pendapatan 

sebesar Rp2.2 triliun pada 2025, menunjukkan upaya pengembangan bisnis 

secara signifikan. 

 

TINS PT Timah Tbk  

PT Timah Tbk (TINS) mencatat peningkatan produksi bijih timah sebesar 

36% YoY   menjadi 15,189 ton pada Q3 2024, berkat penambahan armada 

dan lokasi baru. Pendapatan meningkat 29% YoY menjadi Rp8.25 triliun 

dengan laba bersih Rp908.81 miliar, didorong kenaikan harga logam timah 

15% YoY (USD31,183/ton). EBITDA naik signifikan 194% YoY menjadi Rp2.08 

triliun. Rasio keuangan solid, dengan Current Ratio 249% dan Debt to Equity 

Ratio 78.4%. TINS fokus pada teknologi dan efisiensi untuk mengoptimalkan      

cadangan, recovery, dan produksi di masa depan. 

 

MEDC PT Medco Energi Internasional Tbk 

PT Medco Energi Inetrnasional Tbk (MEDC) memiliki obligasi jatuh tempo 

senilai Rp476.3 miliar pada 20 Februari 2025. Obligasi ini akan dilunasi 

menggunakan penerbitan obligasi baru senilai maksimum Rp2.5 triliun. Per 

30 September 2024, Medco memiliki saldo kas USD606.5 juta. MEDC 

beroperasi di sektor energi dan sumber daya alam dengan bisnis eksplorasi 

minyak dan gas, pembangkit listrik, dan pertambangan. Pemegang saham 

utama adalah PT Medco Daya Abadi Lestari (51.64%) dan publik (25.31%). 

 

INDY PT Indika Energy Tbk 

PT Indika Energy Tbk (INDY) menargetkan 50% pendapatan dari bisnis non-

batu bara pada 2028, mundur dari target semula pada 2025. Hingga Q3 

2024, batu bara masih mendominasi dengan kontribusi 87% dari total 

pendapatan, terutama dari Kideco (77%). Diversifikasi mencakup tambang 

emas Awakmas (produksi 2026), jasa engineering Tripatra (9%), dan 

kendaraan listrik Alva. Meski ekspansi non-batu bara baru menghasilkan 

20%, perusahaan optimis mengurangi ketergantungan pada batu bara 

sambil menciptakan peluang pertumbuhan baru di masa depan. 

 

CLEO PT Sariguna Primatirta Tbk 

PT Sariguna Primatirta Tbk (CLEO), bagian dari Tanobel Group, mencatat 

pertumbuhan laba bersih sebesar 61% YoY menjadi Rp336.5 miliar dengan 

penjualan mencapai Rp2.0 triliun (naik 32% YoY). Dukungan teknologi nano 

filter, galon bebas BPA, dan inovasi produk seperti Cleo 1 liter mendukung 

pertumbuhan ini. CLEO kini memiliki 32 pabrik beroperasi dengan kapasitas 

produksi lebih dari 5 miliar liter air per tahun. Komitmen terhadap             

kelestarian lingkungan terbukti melalui sertifikasi ecolabel dan industri     

hijau. CLEO optimis mempertahankan pertumbuhan dua digit di akhir 2024. 

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 3 



   LAMPIRAN 1 Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 4 



   LAMPIRAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

    

     

Phintraco Sekuritas | Weekly Report 

Hal. 5 

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 

Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for any direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose. 
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